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Abstrak: Kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuannya, 

yang dikenal dengan kemampuan literasi. Salah satu aspek literasi ini adalah literasi 

keuangan. Kemampuan literasi keuangan adalah  Studi ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat literasi keuangan pada peserta didik dan mengidentifikasi kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang terkait dengan literasi keuangan. Penelitian ini merupakan 

studi kasus. Responden penelitian ini adalah siswa SMP kelas IX sebanyak45 siswa. Data 

dikumpulkan dengan pemberian 5 tes uraian. Instrumen dinyatakan valid dengan nilai 

validitas 0.92. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Milles & 

Huberman,dengan tahapan mengumpulkan data, mengolah dan mereduksi data, dan 

menyimpulkan. Hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan siswa 

SMP di Kabupaten Sleman tergolong rendah. Sebanyak 71.11% dari total responden 

berada pada kategori rendah. Identifikasi kesulitan dengan ditemukan 112 kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa, sebesar 38.39% kesalahan pengkodean, 24.11% kesalahan 

pemahaman, 19.64% melakukan kesalahan transformasi, dan 17.86% melakukan 

kesalahan proses. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Kesulitan Siswa, Studi Kasus 

 

Analysis of Student Difficulties in Solving Financial Literacy Questions 

Abstract: The ability to solve problems using his knowledge, known as literacy skills. One 

aspect of this literacy is financial literacy. Financial literacy ability is this study aims to 

determine the level of financial literacy in students and identify students' difficulties in 

solving problems related to financial literacy. This research is a case study. The 

respondents of this study were 45 grade IX middle school students. Data were collected 

by giving 5 test descriptions. The instrument was declared valid with a validity value of 

0.92. Data analysis was performed using the Milles & Huberman model, with stages of 

collecting data, processing and reducing data, and concluding. The results of the study 

prove that the level of financial literacy of junior high school students in Sleman Regency 

is relatively low. As many as 71.11% of the total respondents were in a low category. 

Identification of difficulties with founding 112 errors made by students, amounting to 

38.39% coding errors, 24.11% misunderstanding, 19.64% made transformation errors, and 

17.86% made process errors. 

Keywords: Financial Literacy, Student Difficulties, Case Studies 

 

PENDAHULUAN 

Keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat. Kecerdasan 

finansial adalah salah satu aspek yang melekat pada ranah keuangan. Kecerdasan finansial adalah 

kecerdasan dalam mengelola asset pribadi (Widyawati, 2012). Setiap individu diharuskan 

memiliki kemampuan memecahkan masalah untuk mengelola keuangannya melalui pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki. Hal ini dikenal dengan kemampuan literasi. UNESCO 

mengartikan literasi atau keaksaraan sebagai rangkaian kesatuan dari kemampuan menggunakan 

kecakapan membaca, menulis, dan berhitung sesuai dengan konteks yang diperoleh dan 

dikembangkan melalui proses pembelajaran dan penerapan di sekolah, keluarga, masyarakat, dan 

situasi lainnya yang relevan untuk remaja dan orang dewasa (Kemendikbud, 2017). Salah satu 
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aspek literasi ini adalah literasi keuangan. Istilah literasi keuangan menurut Vitt et al (Vitt et al., 

2000) adalah kemampuan membaca, menganalisis, mengelola dan berkomunikasi tentang kondisi 

keuangan pribadi yang akan berpengaruh terhadap kesejahteraan material (Vitt et al., 2000). 

Remund (2010) menjelasakan lima domain dari literasi keuangan yaitu 1) pengetahuan 

tentang keuangan 2) kemampuan berkomunikasi mengenai konsep keuangan 3) kemampuan 

mengelola uang pribadi 4) kemampuan membuat keputusan yang berkaitan dengan keuangan 5) 

keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa depan (Remund, 2010). Hal ini sejalan 

dengan pengertian literasi keuangan menurut ANZ Bank yakni kemampuan untuk membuat 

penilaian dan membuat keputusan dengan efektif menggenai penggunaan dan pengelolaan 

keuangan (ANZ Survey, 2011). Literasi keuangan merupakan perpaduan dari kemampuan 

individu, pengetahuan, sikap dan akhirnya perilaku yang berhubungan dengan uang. 

Literasi keuangan akan membantu seorang individu terhindar dari masalah keuangan 

(Krishna et al., 2010). Masalah keuangan tidak hanya timbul karena minimnya pendapatan, 

namun juga dipengaruhi kesalahan pengelolaan keuangan yang disesuaikan dengan jumlah 

tanggungan masing-masing individu. Pentingnya literasi keuangan dikarenakan beberapa hal yaitu 

konsumen yang memiliki literasi keuangan yang baik terbukti dapat melalui masa-masa keuangan 

yang sulit (Bhushan & Medury, 2013). Literasi keuangan juga berkorelasi dengan perilaku 

keuangan yang positif yakni pembayaran tagihan tepat waktu, angsuran pinjaman, tabungan 

sebelum habis dan menggunakan kartu kredit secara bijaksana. Pengetahuan tentang keuangan 

menjadi salah satu hal yang mendasar bagi setiap individu agar tidak salah dalam membuat 

keputusan mereka. Nidar & Bestari menyebutkan bahwa krisis global tidak akan mempengaruhi 

perekonomian nasional jika masyarakat memahami sistem keuangan (Nidar & Bestari, 2012). 

Mengingat pentingnya literasi keuangan bagi setiap individu, maka pemahaman tentang 

keuangan mulai diperkenalkan dalam dunia pendidikan sejak sekolah dasar. Pendidikan tidak bisa 

dilihat hanya sebagai 'transfer pengetahuan', tetapi lebih dari itu, pendidikan harus dipahami 

sebagai cara untuk mempersiapkan siswa menghadapi banyak tantangan dalam kehidupan nyata 

(Hadi et al., 2018). Hal ini didukung dengan adanya gerakan literasi keuangan di sekolah dengan 

adanya Bulan Literasi Finansial (Kemendikbud, 2017). Pendidikan merupakan aspek penting 

untuk meningkatkan ekonomi suatu negara(Ciccone & Papaioannou, 2009; Hanushek & 

Woessmann, 2012; Kruss et al., 2015). Pembelajaran di sekolah berperan penting dalam proses 

pembentukan literasi keuangan pada peserta didik. Universitas dapat memberikan pemahaman 

tentang personal finance kepada peserta didik sebagai upaya dalam peningkatan literasi keuangan di 

kalangan peserta didik (Margaretha & Pambudhi, 2015).  

Peserta didik akan dibantu memiliki kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam 

masalah keuangan mereka melalui pembelajaran yang efektif dan efisien. Adanya pengetahuan 

yang baik sejak dini diharapkan peserta didik dapat mempunyai kehidupan yang sejahtera di masa 

yang akan datang. Namun, tingkat literasi keuangan di Indonesia berada dalam tingkat yang 
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rendah dibandingkan dengan negara lain. Hal tersebut dinyatakan dalam survei yang dilakukan 

oleh Visa (Visa, 2012) mengenai Visa International Financial Literacy Barometer yang dilakukan pada  

28 negara dan Indonesia berada pada peringkat ke-27. Hal ini juga didukung dengan hasil survei 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa indeks literasi 

keuangan mencapai 38,03%. Capaian ini masih tergolong rendah meskipun sudah mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2016. 

Terkait dengan hal tersebut, ini menunjukkan bahwa literasi keuangan adalah aspek penting 

dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan pada 

peserta didik dan mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan literasi keuangan. Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes 

literasi keuangan pada dasarnya sama dengan analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal tes matematika secara umum. Dalam hal ini, kesulitan siswa dapat diidentifikasi dengan 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes matematika. Salah satu prosedur 

yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes 

literasi keuangan adalah Newman Error Analysis (NEA). Newman menyatakan bahwa kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal tes matematika melibatkan kesalahan membaca, kesalahan 

pemahaman, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan pengkodean. 

Kerangka literasi keuangan digolongkan pada konten, proses dan konteks. Konten literasi 

keuangan terdiri dari bidang pengetahuan dan pemahaman yang harus diambil untuk melakukan 

tugas tertentu. Empat bidang konten untuk literasi keuangan PISA adalah: uang dan transaksi, 

perencanaan dan pengelolaan keuangan, risiko dan hadiah, dan lanskap keuangan. Kategori 

proses berhubungan dengan proses kognitif. Mereka digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan siswa untuk mengenali dan menerapkan konsep yang relevan dengan domain, dan 

untuk memahami, menganalisis, alasan tentang, mengevaluasi dan menyarankan solusi. Dalam 

literasi keuangan PISA, empat kategori proses telah didefinisikan: mengidentifikasi informasi 

keuangan, menganalisis informasi dalam konteks keuangan, mengevaluasi masalah keuangan dan 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman keuangan. Konteks tentang masalah keuangan 

seringkali tergantung pada konteks atau situasi di mana mereka disajikan. Dengan menempatkan 

tugas dalam berbagai konteks penilaian ini menawarkan kemungkinan untuk terhubung dengan 

berbagai kepentingan individu seluas mungkin di berbagai situasi di mana individu perlu berfungsi 

di abad ke-21. Konteks yang diidentifikasi untuk penilaian literasi keuangan, pendidikan dan 

pekerjaan, rumah dan keluarga, individu dan masyarakat. 

Penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan literasi keuangan dibutuhkan beberapa 

kemampuan diantaranya adalah kemampuan memahami soal (representasi), kemampuan 

berhitung, kemampuan koneksi matematis, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Kemampuan hitung pada bilangan bulat memiliki perngaruh terhadap prestasi belajar siswa 

(Muginah & Widjajanti, 2014). Hal ini jelas erat kaitannya dengan literasi keuangan, kemampuan 
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literasi keuangan tidak akan terlepas dari proses berhitung. Keterkaitan kemampuan literasi 

keuangan dan representasi diungkapan oleh Atsnan et al bahwa memahami permasalahan 

matematika untuk selanjutnya memutuskan langkah apa yang digunakan untuk penyelesaian 

permasalahan tersebut dan merefleksi kembali solusinya adalah kemampuan yang harus dimiliki 

oleh setiap individu (Atsnan et al., 2018). Hal ini didukung oleh pernyataan Kodariyati (2016) 

yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi yang baik merupakan salah satu aspek penting 

dalam kemampuan penyelesaian masalah (Kodariyati & Astuti, 2016). Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi memiliki dampak yang besar dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

literasi keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat kesulitan pada level 5 memerlukan analisis 

berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, menurut Samritin (2016) pengembangan instrument 

penilaian berbasis HOTS adalah hal yang diperlukan dalam menyiapkan generasi bangsa 

(Samritin & Suryanto, 2016). Hal ini didukung oleh Susanto (2016) yang mengembangkan soal 

bercirikan HOTS untuk siswa SMA(Santoso et al., 2017). Pengembangan soal HOTS bisa 

disesuaikan dengan budaya setempat (Hamdi et al., 2018). 

Keterkaitan kemampuan-kemampuan di atas dengan kemampuan literasi keuangan 

mengakibatkan peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat literasi 

keuangan pada siswa usia 13-15 tahun dan mengidentifikasikan kesulitan yang dialami oleh siswa 

saat diminta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan literasi keuangan. Tingkat 

kemampuan literasi keuangan sejalan dengan penelitian Mendari (2013), perbedaannya adalah 

penelitian kami berada pada ranah SMP sedangkan penelitian sebelumnya pada jenjang 

universitas (Kewal Anastasia Sri, 2013). Identifikasi kesulitan didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang mengidentifikasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS (Hadi et al., 

2018). 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan studi kasus untuk mengukur tingkat literasi keuangan peserta didik dan 

menganalisis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang dapat mengukur 

literasi keuangan. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Pelaksanaan penelitian ini pada September – Desember 2019. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi jenis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika untuk 

mengukur literasi keuangan dengan melihat klasifikasi kesalahan yang dilakukan oleh peserta 

didik. Klasifikasi kesulitan peserta didik mengacu pada Prosedur Kesalahan Newman (NEP) yang 

terdiri dari kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan 

kesalahhan pengkodean. 

Responden penelitian ini adalah 45 siswa kelas IX dari SMP Negeri 3 Prambanan dengan 

keterampilan akademik yang heterogen. Responden dalam penelitian ini diasumsikan telah 

mempelajari materi yang diujikan dalam instrument penelitian. Analisis data dilakukan dengan 
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menggunakan model Milles & Huberman, dengan tahapan mengumpulkan data, mengolah dan 

mereduksi data dan menarik kesimpulan (Miles & Huberman, 2007). Data dikumpulkan 

menggunakan tes uraian. Tes uraian dikembangkan untuk mengetahui kemampuan literasi 

keuangan yang diadopsi dari soal PISA tahun 2018 dengan konsteks yang diganti dan disesuaikan 

dengan kondisi di Indonesia. Tes yang diberikan berupa 5 soal uraian, masing-masing soal 

menunjukkan level kemampuan literasi keuangan berdasarkan PISA. 

Dengan menggunakan respons siswa terhadap tes, maka peneliti akan menggolongkan 

kemampuan literasi keuangan peserta didik dan mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan literasi keuangan. Chen & Volpe (1998) 

mengkategorikan literasi keuangan menjadi tiga kriteria yaitu 1)      yang berarti individu 

memiliki pengetahuan tentang keuangan rendah; 2)        , yang berarti literasi keuangan 

seorang individu tergolong sedang dan 3)      menunjukkan bahwa seorang individu memiliki 

kemampuan literasi keuangan yang tinggi (Chen et al., 2017). Pengkategorian ini didasarkan pada 

presentase jawaban responden yang benar dari sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur literasi keuangan. 

Identifikasi jenis kesulitan siswa diamati dari kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam 

menjawab item tes. Validitas diukur berdasarkan indeks Aiken dengan skor 0,92 yang berarti 

sangat valid (Retnawati, 2016). Untuk menjaga kredibilitas data yang diperoleh, tes dilakukan 

dengan format latihan ujian (Hadi et al., 2018). Tepatnya, itu dilakukan sebagai tes akhir materi 

dan hasilnya digunakan oleh guru mereka sebagai komponen untuk penilaian semester. Dengan 

melakukan ini, siswa melakukan tes sebaik mungkin dan jawaban yang mereka berikan 

mencerminkan kemampuan mereka yang sebenarnya. Untuk mencegah siswa dari kecurangan, 

peneliti meminta bantuan guru untuk mengawasi ujian. Untuk menjaga objektivitas selama 

memeriksa dan menganalisis jawaban siswa, peneliti mengabaikan identitas, jenis kelamin, dan 

kemampuan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tes penyelesaian masalah matematis untuk mengukur literasi keuangan peserta didik 

ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Literasi Keuangan 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

Rendah 32 71.1 

Sedang 9 20 

Tinggi 4 8.9 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi bahwa mayoritas siswa memiliki 

pengetahuan literasi keuangan yang rendah. Sebanyak 32 siswa atau 71.1% dari 45 siswa berada 

pada kategori rendah, sebanyak 9 siswa atau 20% dari 45 siswa termasuk dalam kategori sedang, 

dan hanya 4 siswa atau 8.9% dari 45 siswa yang memiliki pengetahuan literasi keuangan berada 

pada kategori tinggi.  

PISA menggolongkan kemampuan literasi keuangan peserta didik dapat dibagi menjadi 5 

level. Pada penelitian ini, level 1 diwakili oleh masalah 1 yaitu siswa dapat mengidentifikasi 

produk dan ketentuan keuangan umum serta menafsirkan informasi yang berkaitan dengan 

konsep keuangan dasar terkait diskon dan harga beli. Masalah 4 merupakan representasi dari level 

2, dimana siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan mereka untuk membuat keputusan 

pemilihan jenis barang dan biaya yang dikeluarkan terkait pembelian suatu barang. Sedangkan 

untuk level 3 ditunjukkan oleh  masalah 3 yaitu siswa dapat membuat rencana keuangan 

sederhana dengan membuat perhitungan anggaran dan mempertimbangkan konsekuensi dari 

keputusan yang diambil. Level 4 ditunjukkan oleh masalah 5 dimana siswa dapat membuat 

keputusan keuangan dengan mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang terkait implikasi 

biaya keseluruan dari pembayaran kembali pinjaman dalam periode yang lebih lama. Pada level 5, 

siswa dapat menganalisis produk keuangan yang kompleks dan dapat mempertimbangkan fitur-

fitur akun dari dokumen keuangan yang signifikan tetapi tidak dinyatakan atau tidak segera 

terbukti, seperti biaya transaksi ditunjukkan oleh masalah 2. Berikut merupakan hasil tes dilihat 

pada tingkat pemahaman siswa terkait literasi keuangan. 

 

Tabel 2 Hasil Tes Literasi Keuangan Berdasarkan Level 

  

  

Level 1 

 

Level 2 

 

Level 3 

 

Level 4 

 

Level 5 

 

Rata-rata 

n % n % n % n % n % % 

Jawaban Benar 23 51.11 21 46.66 32 71.11 7 15.55 0 0 36.88 

Jawaban Salah 22 48.88 7 15.55 7 15.55 10 22.22 0 0 20.44 

Tidak Menjawab 0 0 17 37.77 6 13.33 28 62.22 45 100 42.66 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, rata-rata persentase siswa menjawab benar sebesar 36.88%. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan literasi keuangan, dilihat dari pencapaian jawaban benar kurang dari 60%. Identifikasi 

kesulitan siswa dapat dilihat melalui kesalahan-kesalahan yang diperbuat oleh siswa. Dengan 

mengesampingkan respon jawaban siswa kosong (tidak menjawab) maka analisis kesalahan 

ditampilkan pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 3 Analisis Kesalahan Newman 



Jurnal Ekonomi & Pendidikan, 17(1), 2020 

 

26 
 

Jenis Kesalahan 

Level 1 

 

Level 2 

 

Level 3 

 

Level 4 

 

Level 5 

 

Total 

 

n % n % n % n % n % n % 

Membaca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pemahaman  15 13.39 3 2.68 0 0.00 9 8.04 0 0 27 24.11 

Transformasi  10 8.93 6 5.36 0 0.00 6 5.36 0 0 22 19.64 

Keterampilan Proses 7 6.25 7 6.25 0 0.00 6 5.36 0 0 20 17.86 

Pengkodean  20 17.86 7 6.25 7 6.25 9 8.04 0 0 43 38.39 

Total  52 46.43 23 20.54 7 6.25 30 26.79 0 0 112 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan 112 kesalahan yang dilakukan oleh siswa, 

jumlahnya sangat mungkin bertambah jika kami memperhatikan jawaban kosong. Seluruh siswa 

tidak melakukan kesalahan membaca di semua level literasi keuangan. Kesalahan paling banyak 

dilakukan oleh siswa pada saat mengerjakan soal PISA level 1 yaitu sebanyak 52 kesalahan 

ditemukan namun hal ini tidak dapat dijadikan kesimpulan dikarenakan pada level 5 tidak ada 

satupun siswa yang menjawab soal. Secara umum kesalahan terbesar berada pada jenis kesalahan 

pengkodean yaitu sebesar 38.39%. Penjelasan mengenai jenis-jenis kesalahan berdasarkan analisis 

newman dijelaskan sebagai berikut. 

 

Kesalahan Pemahaman 

Kesalahan pemahaman adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat dia gagal 

mengidentifikasi ‘apa yang diminta’ dan ‘apa yang diberikan’ pada masalah. Kesalahan lainnya 

dapat dilihat melalui ketidakmampuan siswa untuk menuliskan informasi penting atau yang 

relevan untuk membantu siswa menyelesaikan masalah. Gambar di bawah ini merupakan salah 

satu contoh kesalahan pemahaman. 

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Pemahaman 
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Kesalahan pemahaman yang dilakukan oleh siswa pada contoh di atas adalah siswa tidak 

memahami soal dengan baik. Masalah 4 meminta siswa untuk menentukan barang apa saja yang 

dapat dibeli dengan menggunakan uang sebesar Rp200.000 jika masing-masing barang didiskon 

20%. Siswa menunjukkan setiap barang didiskon 20% namun tidak melakukan perhitungan 

kombinasi, padahal di soal diberikan perpaduan beberapa barang. Sehingga jelas bahwa ‘apa yang 

diberikan’ tidak sesuai dengan ‘apa yang diminta’. 

 

Kesalahan Transformasi 

Kesalahan transformasi biasanya terjadi pada saat siswa sudah mengetahui apa yang 

ditanyakan dan apa yang diketahui, namun siswa tidak mengetahui formula atau pendekatan apa 

yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Masalah 1 siswa diminta 

membandingkan harga kedua sepatu dengan merk berbeda yang awalnya memiliki harga yang 

sama namun dikenakan diskon yang berbeda yaitu 50%+20% dan 60%. Berikut merupakan 

contoh kesalahan transformasi yang dilakukan oleh siswa. 

 

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Transformasi 

 

Pada gambar di atas, jelas terlihat bahwa siswa sudah mampu memisalkan harga produk 

yang sama yaitu dengan diberi harga Rp300.000, namun siswa tidak mampu mengartikan bahwa 

diskon 50%+20% berarti barang tersebut dikenakan diskon 50% kemudian diberi diskon lagi 20%. 

Namun, tampak bahwa harga barang awal dikenakan diskon 70%. 

 

Kesalahan Keterampilan Proses 

Kesalahan keterampilan proses adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada saat proses 

berhitung. Hal ini biasanya dipengaruhi oleh kemampuan matematis terkait operasi hitung. Siswa 

memilih operasi hitung yang tepat namun tidak mendapatkan hasil yang benar. Berikut 
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merupakan contoh kesalahan keterampilan proses yang ditunjukkan oleh siswa dalam penelitian 

ini. 

 

Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Keterampilan Proses 

 

Pada masalah 4, siswa diminta menghitung harga hasil kombinasi dua barang yang masing-

masing mendapatkan diskon 20%. Siswa telah memilih formula yang tepat yaitu mencari 20% dari 

Rp155.000,00, namun dalam melakukan operasi perkalian siswa salah melakukan perhitungan 

sehingga tidak mendapatkan hasil yang tepat.  

 

Kesalahan Pengkodean 

Kesalahan pengkodean adalah kesalahan siswa dalam menarik kesimpulan. Kesalahan ini 

dipengaruhi oleh banyak ketidakmampuan siswa, sehingga wajar jika kesalahan ini banyak terjadi 

pada soal uraian. Berikut merupakan contoh kesalahan pengkodean yang dilakukan oleh siswa. 

 

 

Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Pengkodean 

 

Siswa terlihat tidak dapat menarik kesimpulan sesuai dengan apa yang diharapkan dikarenakan 

sebelumnya ada kesalahan perhitungan dan kesalahan pemahaman. Kedua kesalahan ini jelas 

akan berpengaruh terhadap kemampuan representasi siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat literasi keuangan pada siswa SMP tergolong rendah. 

Hal ini dikarenakan banyak faktor, salah satunya adalah  pembelajaran di sekolah yang kurang 

menggali tentang literasi keuangan. Pendidikan mengenai literasi keuangan harus sejak dini 

diperkenalkan kepada siswa agar membantu mereka dalam mengambil keputusan terkait masalah 
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keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Mendari (2013) yang menyatakan bahwa pendidikan 

literasi keuangan pada tingkat tinggi saja tidak cukup melainkan harus diberikan sejak dini pada 

usia sekolah (Kewal Anastasia Sri, 2013). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya kesalahan membaca pada 

penelitian ini. Hal ini sejalan dengan hasil yang diperoleh Hadi et al. (Hadi et al., 2018) dan 

Santoso et al (Santoso et al., 2017). Keduanya menyatakan bahwa kesalahan yang dialami siswa 

dalam memecahkan masalah diantaranya kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, 

kesalahan keterampilan, dan kesalahan pengkodean. Tidak ditemukannya kesalahan membaca 

pada penelitian ini dan dua penelitian lainnya dikarenakan subyek penelitian adalah siswa kelas 

XI SMP yang kemampuan membacanya sudah baik. Penafsiran pertanyaan dengan benar pada 

soal cerita merupakan salah satu aspek yang mendukung minimnya kesalahan membaca 

(Khasanah & Sutama, 2015). 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam penelitian ini adalah kesalahan pengkodean dan 

kesalahan pemahaman. Kesalahan pemahaman merupakan salah satu tolak ukur kesulitan yang 

dialami oleh siswa. Kesalahan pemahaman pada penelitian ini terjadi sebanyak 27 kesalahan dari 

total kesalahan 112. Kesalahan pemahaman memberikan efek yang cukup fatal. Kesalahan ini 

akan mengakibatkan munculnya kesalahan-kesalahan lainnya yang berujung pada kesalahan 

pengkodean atau penarikan kesimpulan. Menurut Wijayanti & Abadi (2019) kesalahan yang 

umum terjadi adalah kesalahan pemahaman (Wijayanti & Abadi, 2019). Kedua kesalahan 

tersebut memang kesalahan umum yang banyak dilakukan oleh siswa. 

Kesalahan lainnya adalah kesalahan transformasi dan keterampilan proses. Kesalahan ini 

sering terjadi pada banyak tes pemecahan masalah. Dalam penelitian ini kesalahan keterampilan 

proses yang terjadi adalah kesalahan pada operasi hitung aljabar, sadangkan kesalahan 

transformasi yang dilakukan oleh siswa adalah kesalahan dalam memilih formula atau 

pendekatan yang tepat dalam menyelesaikan masalah matematika yang sering terjadi. Banyaknya 

kesalahan yang ditunjukkan mengidentifikasikan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan literasi keuangan tinggi. Hal ini dikarenakan lemahnya 

pengetahuan siswa terkait literasi keuangan. Sejalan dengan penelitian Sarjiman (2006) 

menyatakan bahwa lemahnya penguasaan rumus dalam materi tertentu mengakibatnya banyak 

terjadi kesalahan transformasi (Sarjiman, 2006).  

Besarnya persentase siswa yang tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan 

mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan. Menurut Retnawati et al. (2018) banyak 

usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa (Retnawati et al., 

2017). Guru dapat memperkuat pemahaman konsep matematika selama pelajaran matematika, 

melakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar (Retnawati et al., 2017) memanfaatkan 

berbagai media dan teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran (Retnawati, 2015), juga 

memanfaatkan lintasan pembelajaran yang tepat selama proses pembelajaran (Retnawati, 2017; 
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Retnawati, Arlinwibowo, et al., 2018) dan menggunakan masalah literasi keuangan dalam 

penilaian (Hadi et al., 2018), meningkatkan kualifikasi guru dalam pengajaran dan pembelajaran 

matematika (Retnawati, Djidu, et al., 2018) juga merupakan upaya untuk membuat prestasi siswa 

lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa literasi keuangan pada siswa SMP 

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan persentase siswa yang berada dalam kategori 

rendah. Besarnya persentase siswa yang tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan 

mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan. Identifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa 

dapat dilihat melalui banyak kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Secara umum kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa adalah kesalahan pengkodean yang disebabkan oleh banyak faktor, yakni 

kesalahan-kesalahan yang sebelumnya dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Upaya yang 

dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah literasi 

keuangan diantaranya adalah 1) Guru memperkuat konsep literasi keuangan; 2) guru 

memperbaiki proses pembelajaran; 3) guru melaksanakan lintas pembelajaran; 4) guru 

menggunakan masalah literasi keuangan sebagai penilaian dalam pembelajaran. 

Penelitian ini terbatas pada pengkategorian literasi keuangan sehingga belum mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya literasi keuangan pada siswa selain dari 

pengetahuan dan keterampilan menyelesaikan masalah literasi keuangan. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengetahui apa saja yang menjadi faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 

literasi keuangan siswa. Selain itu, penelitian ini terbatas pada satu sekolah saja sehingga kurang 

merepresentasikan seluruhnya. 
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